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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

     Desa Wisata Batik Tulis Giriloyo Yogyakarta merupakan wisata budaya yang 

diresmikan pada Mei 2009, dengan keunggulannya yaitu batik tulis, selain itu desa 

wisata ini menawarkan paket wisata belajar membatik dan wisata belanja batik tulis 

Giriloyo. 

 Berdasarkan analisa data terhadap pemasaran Desa Wisata Batik Tulis Giriloyo 

Yogyakarta melalui unsur bauran pemasaran atau marketing mix maka dapat 

disimpulkan sebgaai berikut: 

1. Bauran pemasaran Desa Wisata Batik Tulis Giriloyo Yogyakarta yang meliputi 

4P+3P yaitu produk, harga, promosi, saluran distribusi/tempat, orang, proses 

dan bukti fisik mempunyai pengaruh positif terhadap minat wisatawan untuk 

berkunjung ke desa wisata tersebut. 

2. Kedatangan wisatawan yang berkunjung untuk belajar batik, dan belanja batik 

dipengaruhi oleh faktor produk, harga, promosi, saluran distribusi/tempat, 

orang, proses dan bukti fisik.  

3. Kegiatan promosi yang dilakukan oleh Desa Wisata Batik Tulis Giriloyo 

Yogyakarta yang diterapkan adalah mengunggulkan daya tarik batik tulis 

keturunan Kraton, suasana pedesaan, proses membatik, dan pewarnaan 

menggunakan dua teknik yaitu dengan cara alami dan kimia. Penetapan harga 
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paket wisata yang relatif terjangkau, saluran distribusi melalui agen perjalanan, 

serta promosi melalui website dan media cetak seperti brosur.   

4. Promosi yang diterapkan di Desa Wisata Batik Tulis Giriloyo Yogyakarta 

menggunakan strategi publikasi. Strategi tersebut memiliki dampak terhadap 

kedatangan jumlah wisatawan dalam kurun lima tahun mengalami peningkatan. 

5. Fasilitas yang dimiliki oleh Desa Wisata Batik Tulis Giriloyo Yogyakarta 

seperti gazebo atau pendopo belajar batik, showroom/galeri, homestay atau 

penginapan, kuliner/makanan, toilet, mushola, dapur dan peralatan yang 

digunakan untuk praktik membatik. Fasilitas-fasilitas ini difungsikan untuk 

memenuhi kebutuhan wisatawan. 

 

B. Saran 

1. Saran untuk pengelola Desa Wisata Batik Tulis Giriloyo, Kecamatan Imogiri, 

Kabupaten Bantul, D.I Yogyakarta 

     Kegiatan promosi yang dilakukan dalam menyampaikan informasi kepada 

masyarakat dengan menggunakan media sosial seperti instagram, facebook, 

twitter, sehingga target konsumen atau wisatawan dapat terpenuhi. Perawatan 

fasilitas-fasilitas yang tersedia seperti pembersihan yang berkala setiap harinya. 

Menjaga lingkungan disekitar lokasi desa wisata agar tetap asri dan suasana alam 

pedesaan yang tetap terjaga. Mengadakan pengawasan terhadap kinerja 

pengelola sehingga visi dan misi Desa Wisata Batik Tulis Giriloyo Yogyakarta 

tercapai. 
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2. Saran untuk peneliti selanjutnya di Desa Wisata Batik Tulis Giriloyo, 

Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul, D.I Yogyakarta. 

     Penelitian ini terbatas hanya membahas tentang pemasaran yang 

menggunakan unsur bauran pemasaran atau marketing mix 4P+3P, oleh karena 

itu peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk mengkaji pada 

aspek lainnya dalam mengelola dan menyebarluaskan informasi tentang Desa 

Wisata Batik Tulis Giriloyo Yogyakarta. Demikian diharapkan dengan adanya 

peneliti-peneliti selanjutnya dengan sudut pandang yang berbeda, dapat 

memberikan kontribusi ataupun masukan bagi pengelola Desa Wisata Batik 

Tulis Giriloyo Yogyakarta.  
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